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ABSTRAK 

Emisi adalah salah satu dari beberapa aspek lingkungan yang berbahaya 

yang dapat berdampak terhadap perubahan global di dunia. Emisi merupakan 

polutan yang dihasilkan dari proses pembangunan infrastruktur, peningkatan 

produksi industri, dan konsumsi sumber daya alam yang tinggi meskipun hal ini 

telah membawa manfaat ekonomi yang signifikan bagi banyak negara. Namun, 

dampak negatif dari pertumbuhan ekonomi yang tidak terkelola dengan baik akan 

menimbulkan masalah besar di kemudian hari, terutama terhadap kerusakan 

lingkungan seperti perubahan iklim, degradasi habitat, dan penurunan kualitas 

udara dan air adalah isu-isu kritis yang membutuhkan perhatian serius. Dari sini 

perlu adanya upaya untuk mencari tahu determinan kerusakan lingkungan untuk 

meminimalisir dampaknya Penelitian ini menggunakan analisis data panel 

gabungan dari cross-section 7 negara E7 dengan time series 2002 hingga 2021. 

Hasil uji spesifikasi model menunjukan bahwa pendekatan FEM (Fixed Effect 

Model) adalah model terbaik untuk digunakan. Ditemukan bahwa variabel inovasi 

teknologi, kualitas lembaga, FDI (Foreign Direct Investment), serta pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerusakan lingkungan, 

sedangkan variabel populasi berpengaruh namun tidak signifikan terhadap 

kerusakan lingkungan.   

Kata Kunci: Kerusakan lingkungan, inovasi teknologi, kualitas lembaga, 

populasi, FDI, dan pertumbuhan ekonomi. 
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ABSTRACT 

Emissions are one of several harmful environmental aspects that can impact 

global change in the world. Emissions are pollutants that result from the process 

of infrastructure development, increased industrial production, and high 

consumption of natural resources although this has brought significant economic 

benefits to many countries. However, the negative impacts of poorly managed 

economic growth will cause major problems in the future, especially for 

environmental damage such as climate change, habitat degradation, and decreased 

air and water quality are critical issues that require serious attention. From here it 

is necessary to find out the determinants of environmental damage to minimize its 

impact. This study uses a combined panel data analysis of the cross-section of 7 E7 

countries with time series 2002 to 2021. The model specification test results show 

that the FEM (Fixed Effect Model) approach is the best model to use. It was found 

that the variables of technological innovation, institutional quality, FDI (Foreign 

Direct Investment), and economic growth have a positive and significant effect on 

environmental damage, while the population variable has an effect but not 

significant on environmental damage.   

Keyword: Environmental damage, technological innovation, 

institutional quality, population, FDI, and economic growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu hal yang cukup 

krusial sebagai indikator keberhasilan suatu negara dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan warga negara. Dalam beberapa dekade terakhir   

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

sehingga hal ini secara tidak langsung mendorong perubahan yang ada di 

seluruh dunia. Pembangunan infrastruktur, peningkatan produksi industri, 

dan konsumsi sumber daya alam yang tinggi telah membawa manfaat 

ekonomi yang signifikan bagi banyak negara. Namun, dampak negatif dari 

pertumbuhan ekonomi yang tidak terkelola dengan baik semakin terasa, 

terutama terhadap kerusakan lingkungan seperti perubahan iklim, 

degradasi habitat, dan penurunan kualitas udara dan air adalah isu-isu kritis 

yang membutuhkan perhatian serius (Akhirul et al., 2020). 

Selama beberapa tahun terakhir, dunia telah berjuang untuk 

menjaga keseimbangan antara kualitas lingkungan dan pertumbuhan 

ekonomi untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan 

(SDGs). Namun masalah iklim di tujuh negara berkembang E7 (emerging 

7) menjauhkan mereka dari jalur pertumbuhan berkelanjutan yang ideal. 

Emisi CO2 telah meningkat dari 21.331 juta ton menjadi 34.169 juta ton 

dari tahun 1990 hingga 2019 (BP-Statistic, 2022). Banyak negara 

berkembang berjuang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi tanpa 
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mengambil langkah-langkah serius untuk kelestarian lingkungan. Oleh 

karena itu, pengaruh lingkungan menjadi isu yang menarik untuk 

diperdebatkan secara signifikan di antara para stakeholder (pembuat 

kebijakan dan peneliti). 

Dalam hal ini lingkungan memainkan peran yang signifikan dalam 

dunia perekonomian karena lingkungan memiliki keterkaitan dengan 

pertumbuhan ekonomi (Dira et al., 2023). Pentingnya lingkungan dalam 

konteks perekonomian didasarkan pada beberapa asumsi. Pertama, 

kerusakan lingkungan menjadi ancaman yang serius bagi pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. Ancaman ini menjadi perhatian serius karena 

lebih dari separuh populasi global, baik di negara maju maupun negara 

berkembang, masih bergantung pada lingkungan sebagai lahan mata 

pencaharian, melalui beberapa kegiatan seperti pertanian, peternakan, 

berburu, memancing, mengambil hasil hutan (menebang pohon) dan 

sumber daya lainnya. Oleh karena itu tidak mengherankan jika kerusakan 

lingkungan yang begitu masif akan berdampak secara langsung pada 

kehidupan manusia seperti kemiskinan dan kelaparan. 

Kedua, lingkungan merupakan sumber faktor produksi yang 

memberikan beragam sumber daya alam dan kondisi yang diperlukan 

dalam proses produksi barang dan jasa. Faktor produksi sendiri mencakup 

elemen-elemen yang digunakan dalam proses produksi untuk 

menghasilkan output berupa-barang dan jasa. Dalam ranah ekonomi, 

terdapat tiga faktor produksi yang menjadi dasar atau pondasi dalam 
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menghasilkan output barang dan jasa. Ketiga faktor tersebut mencakup; 

pertama, tanah (land) yang terdiri dari semua sumber daya alam yang 

dimanfaatkan dalam proses produksi seperti lahan pertanian, hutan, dan 

sumber daya mineral. Kedua, tenaga kerja (labour) yang melibatkan 

kontribusi tenaga manusia dalam proses produksi, baik secara fisik 

maupun mental. Ketiga, modal (capital), yang meliputi peralatan, mesin, 

dan infrastruktur. Ketiga unsur tersebut saling memiliki keterkaitan satu 

sama lain, dengan tanah (land) memiliki peran yang sangat penting dalam 

elemen-elemen faktor produksi tersebut. Penurunan kualitas lingkungan 

seperti kerusakan tanah, polusi udara dan air, serta deforestasi akan 

mengurangi ketersediaan sumber daya untuk proses produksi, yang pada 

akhirnya akan menghambat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

barang dan jasa. Sehingga dari sini, penting untuk memberikan ruang 

terkait dengan masalah kerusakan lingkungan dalam analisis ekonomi 

untuk memberikan saran yang membangun untuk menjaga keberlanjutan 

aktivitas ekonomi dan keseimbangan alam (Todaro & Smith, 2012). 

Salah satu indikator untuk melihat kerusakan lingkungan adalah 

dengan melihat kadar tingginya CO2 (karbon dioksida) yang dilepaskan di 

udara (Worldbank, 2022). CO2 atau karbon dioksida adalah gas buangan 

yang dihasilkan dari proses pembakaran. Beberapa kegiatan produksi bisa 

menghasilkan emisi karbon dalam jumlah yang sangat besar jika dilihat 

dari kuantitas ukuran proses produksi serta aktivitas manusia dalam 

kehidupan sehari-hari yang menggunakan teknologi berbahan bakar fosil. 
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Beberapa kegiatan tersebut diantaranya seperti industri yang 

menggunakan batu bara atau minyak bumi, pembakaran sampah, mesin 

kendaraan, serta terjadinya kebakaran hutan. Menurut World 

Meteorological Organization (WMO, 2019) CO2 menyumbang sebanyak 

80 persen dari total gas rumah kaca yang berkontribusi pada pemanasan 

global. Meningkatnya gas CO2 yang berlebihan tidak hanya merusak 

kualitas udara akan tetapi juga memperparah pemanasan global dengan 

meningkatkan suhu bumi secara perlahan. Akibatnya, terjadinya pencairan 

es di kutub utara dan selatan yang berpotensi akan meningkatkan 

permukaan air laut, yang pada akhirnya dapat menutup banyak lahan.  

Semua masalah ini akan memiliki implikasi terhadap aktivitas ekonomi 

serta akan mengganggu proses kegiatan produksi (Bildirici & 

Gokmenoglu, 2020). 

 

Gambar 1. 1 Grafik Kenaikan Emisi Karbon 

Sumber : Global Carbon Budget (2023) 
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Dari data diatas, terhitung pada tahun 1950 hingga tahun 2022, 

jumlah gas CO2 dari pembakaran fosil mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan. Peningkatan emisi CO2 mencerminkan dampak dari aktivitas 

manusia terhadap lingkungan, terutama dalam konteks kegiatan ekonomi. 

Seringkali, dampak negatif dari aktivitas ekonomi tersebut diabaikan, 

bahkan tidak dihitung dalam perhitungan ekonomi perusahaan. Dampak 

semacam itu dikenal sebagai eksternalitas negatif, yang dapat berdampak 

besar jika diabaikan. Pemanasan global dan perubahan iklim tidak hanya 

merupakan masalah ekonomi lokal, tetapi juga bersifat global karena efek 

atau dampaknya akan dirasakan oleh seluruh penduduk bumi di berbagai 

belahan. Berdasarkan kesadaran akan hal ini, pada tahun 2009,  

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengadakan konferensi lingkungan 

dan pembangunan di Rio de Janeiro, yang menghasilkan kesepakatan 

untuk mengambil tindakan pencegahan terhadap perubahan iklim melalui 

Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim. Konvensi ini 

bertujuan untuk menjaga kestabilan GRK (Gas Rumah Kaca) di atmosfer 

pada tingkat yang tidak membahayakan stabilitas iklim bumi (KLH, 2009). 

Akan tetapi setelah konvensi tersebut selesai, angka peningkatan Emisi 

CO2 di lingkup global tetap mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

(tersaji pada gambar 1.1). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dunia mengalami kerusakan 

lingkungan yang cukup serius dan kerusakan ini berbanding lurus dengan 

kerusakan dalam kegiatan ekonomi sebagaimana yang telah disebutkan di 
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atas. Dalam analisis penelitian ini peneliti ingin mencari tahu apa saja 

faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan lingkungan yang 

berimplikasi pada penurunan kualitas lingkungan. Dengan mengetahui 

faktor-faktor tersebut maka diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk 

menanggulangi kerusakan atau penurunan kualitas lingkungan yang 

terjadi serta dapat meminimalisir dampaknya agar tidak semakin parah 

untuk kedepannya. 

Adapun beberapa variabel yang dipakai oleh peneliti terdahulu 

sebagai determinan dari kerusakan lingkungan yaitu kualitas 

kelembagaan, energi terbarukan, inovasi teknologi, dan emisi karbon 

(Anwar et al., 2023).  Selain beberapa variabel diatas, Azam et al., (2021) 

menambahkan hubungan kerjasama pemerintah dan swasta dalam hal 

transportasi ramah lingkungan dan emisi karbon yang dihasilkan dari 

transportasi sebagai determinan tingkat kerusakan lingkungan, sedangkan 

Santi & Sasana, (2020) menambahkan populasi dalam penelitiannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menyelidiki tentang Kerusakan 

lingkungan yang ada di negara E7 (Emerging 7) (China, India, Brazil, 

Rusia, Indonesia, Meksiko, dan Turki) dengan beberapa determinan 

variabel yang terdiri dari variabel ekonomi dan non ekonomi. Variabel 

ekonomi terdiri dari FDI (Foreign Direct Investment) dan Pertumbuhan 

Ekonomi sedangkan untuk variabel non ekonomi terdiri dari Inovasi 

Teknologi, Kualitas Lembaga, dan Populasi. Untuk penjelasan terkait 

dengan hubungan antar variabel. Peneliti akan membuat ulasan terkait 
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dengan hubungan antara variabel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

Di dalam variabel Faktor Ekonomi terdapat Pertumbuhan ekonomi 

dan FDI (Foreign Direct Investment). Pertama, untuk penjelasan terkait 

hubungan pertumbuhan ekonomi terhadap kerusakan lingkungan, peneliti 

menggunakan teori Environmental Kuznets Curve (EKC) (Todaro, 2012). 

Untuk pertumbuhan ekonomi, peneliti menggunakan proksi PDB per 

kapita. PDB per kapita sebagai proksi dari teori pertumbuhan ekonomi 

dirujuk dari sumber yang ditulis oleh (Todaro & Smith, 2012). Berikutnya, 

untuk penjelasan terkait FDI (terhadap kerusakan lingkungan, peneliti 

menggunakan teori pollution haven hypothesis (PHH). FDI  sebagai proksi 

dari teori Pollution Haven Hypothesis (PHH) dirujuk dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Mert & Caglar, 2020). 

Variabel pertumbuhan ekonomi dianggap penting sebagai salah 

satu faktor penentu kerusakan lingkungan, hal ini didasarkan pada 

beberapa pertimbangan. Pertama, pertumbuhan ekonomi berhubungan 

secara langsung dengan peningkatan konsumsi energi. Menurut World 

Meteorological Organization (WMO, 2019), CO2 menjadi penyebab 

utama dari pemanasan global yang terjadi saat ini. Emisi CO2 telah 

meningkat secara signifikan dalam beberapa abad terakhir sebagai hasil 

dari aktivitas manusia, terutama dalam penggunaan bahan bakar fosil 

seperti batubara, minyak, dan gas, aktivitas manufaktur, transportasi, serta 
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konsumsi barang dan jasa, yang semuanya terkait langsung dengan 

pertumbuhan ekonomi (Nikensari &Destilawati, 2019). 

Kedua, pertumbuhan ekonomi merupakan variabel yang sangat 

relevan dalam teori Environmental Kuznets Curve (EKC). Seiring dengan 

meningkatnya perhatian terhadap masalah penurunan kerusakan 

lingkungan secara global, Hipotesis EKC telah menjadi subjek penelitian 

yang menarik. Hipotesis EKC, yang diperkenalkan dalam World 

Development Report 1992 oleh Bank Dunia, mengajukan pandangan 

bahwa meningkatnya aktivitas ekonomi mungkin pada suatu titik (turning 

point) akan mengurangi kerusakan lingkungan lingkungan (Nikensari & 

Destilawati, 2019).  Ketiga, pertumbuhan ekonomi memainkan peran 

penting karena dapat berfungsi tidak hanya sebagai variabel tidak terikat 

(independen) akan tetapi juga sebagai variabel kontrol untuk menghindari 

kesimpulan yang bias dari hubungan antara variabel bebas lainnya telah 

dan kerusakan lingkungan (Kusumawardani & Dewi, 2020). Kemampuan 

variabel pertumbuhan ekonomi untuk mencegah adanya hasil yang bias 

dari variabel bebas lainnya telah membuat variabel ini menjadi faktor yang 

umum digunakan oleh peneliti sebelumnya sebagai salah satu determinan 

dari kerusakan lingkungan. 

Variabel FDI (Foreign Direct Investment) juga dinilai penting 

sebagai salah satu faktor penentu kerusakan lingkungan. Beberapa 

pertimbangan mengapa variabel FDI penting dalam penelitian yang 

berhubungan dengan kerusakan lingkungan yaitu; pertama, FDI 
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merupakan salah satu upaya bagi sebuah negara untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Namun disisi lain negara harus menghadapi trade 

off  antara kerusakan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi. Ketika 

negara bersangkutan menerapkan kebijakan regulasi lingkungan yang 

ketat, hal ini tentunya akan menghalangi masuknya FDI ke negara nya. 

Sebaliknya, jika negara yang bersangkutan melonggarkan atau 

mempermudah regulasi yang terkait dengan lingkungan (masuk dalam 

perizinan usaha), ini dapat membuat negara itu akan menarik banyak 

investor asing untuk menanamkan FDI (Hoang et al., 2019). Ini sebabnya 

mengapa FDI  merupakan salah satu determinan penting dari kerusakan 

lingkungan. Kedua, variabel FDI sebagai variabel tidak terikat (bebas) 

sangat memungkinkan untuk mengetahui dampak dari investasi asing 

terhadap kualitas lingkungan serta dapat menggambarkan sejauh mana 

pertumbuhan ekonomi yang diinduksi oleh FDI dapat berdampak pada 

peningkatan Emisi CO2 (kerusakan lingkungan). FDI tidak hanya 

membawa modal finansial, tetapi juga membawa teknologi, inovasi, dan 

praktik manajemen yang dapat mempengaruhi efisiensi penggunaan 

sumber daya dan energi, namun juga membawa dampak negatif terhadap 

lingkungan (Hoang et al., 2019). Ketiga, FDI merupakan variabel penting 

dalam teori Pollution Haven Hypothesis (PHH) karena dalam teori ini 

produksi padat polusi diarahkan dari negara maju ke negara negara dengan 

peraturan lingkungan yang lebih longgar melalui FDI  (Mert & Caglar, 

2020). 
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Di dalam variabel faktor non ekonomi terdapat inovasi teknologi, 

kualitas lembaga, dan populasi. Inovasi teknologi merupakan penentu 

utama dalam pertumbuhan ekonomi. Inovasi teknologi mempunyai peran 

untuk menghemat sumber daya dan meningkatkan kualitas lingkungan 

dengan menerapkan prinsip hemat energi. Inovasi teknologi juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembangunan yang berkelanjutan. 

Hopwood et al., (2005) dalam penelitiannya menemukan bahwa inovasi 

teknologi dapat digunakan untuk mengendalikan emisi karbon dengan 

mengganti teknologi berbasis bahan bakar fosil dengan teknologi yang 

ramah lingkungan, inovasi teknologi juga dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan dengan meningkatkan proses produksi. Cheng et al., (2021) di 

dalam penelitiannya menemukan bahwa inovasi teknologi berguna untuk 

menghambat pencemaran lingkungan dengan menggunakan teknologi 

penangkap karbon, energi hijau, meningkatkan efisiensi energi, dan 

mengembangkan konsep transportasi berbahan bakar listrik. Selain inovasi 

teknologi lembaga pemerintahan (pemangku kebijakan) juga memainkan 

peran penting dalam menerapkan aturan dan regulasi terkait tata kelola 

lingkungan. Namun inovasi teknologi dalam praktiknya sendiri dinilai 

belum maksimal dalam beberapa hal. Inovasi teknologi dapat memicu efek 

domino yang luas. Contohnya, emisi gas rumah kaca dari hasil inovasi 

teknologi dapat memperparah perubahan iklim serta sebagian sumber daya 

dari teknologi tersebut masih menggunakan sumber pembangkit dari 

bahan bakar fosil sehingga masih akan meningkatkan emisi CO2 dalam 
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jangka panjang sehingga hal ini membuat peneliti menambahkan variabel 

inovasi teknologi sebagai salah satu variabel bebas dalam penelitian ini.  

Kualitas kelembagaan memiliki peran penting dalam mengurangi 

degradasi lingkungan. Melalui penerapan langkah-langkah kebijakan 

seperti penghapusan subsidi bahan bakar fosil, pajak karbon, dan feed-in 

tariff (Wong et al., 2010). Ebeke et al., (2015) menemukan fakta bahwa 

kerangka perumusan kebijakan pemerintahan yang kuat dapat 

meningkatkan kerusakan lingkungan melalui alokasi sumber daya yang 

lebih baik. Demikian pula, Mahjabeen et al., (2020) menyoroti peran 

pengaturan kelembagaan yang kuat dapat meningkatkan kualitas 

lingkungan dan pertumbuhan ekonomi dengan menegakkan adopsi energi 

hijau, alokasi sumber daya yang efisien, memperkuat sistem peradilan dan 

menarik investasi asing. Sebaliknya, pengaturan kelembagaan yang lemah 

tidak akan mampu mengatasi masalah kerusakan lingkungan. Oleh karena 

itu, pengaruh institusi pemerintah terhadap kerusakan lingkungan hidup 

masih perlu digali dan dilakukan pertimbangan yang lebih matang. 

Sementara itu variabel populasi dalam penelitian ini juga penting karena, 

populasi juga dapat meningkatkan CO2 (karbon dioksida) karena populasi 

yang terus bertambah dapat meningkatkan permintaan akan kebutuhan 

terhadap energi. Ketika permintaan kebutuhan tersebut meningkat maka 

CO2 secara otomatis akan meningkat juga (Rohani Pinta, 2021). 

Dari alasan-alasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

pengaruh ekonomi dan non ekonomi terhadap kerusakan lingkungan. 
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Penelitian ini menggunakan metode LSDV (Least Square Dummy 

Variable) dengan data panel. Negara yang dipilih untuk dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah negara anggota E71 berjumlah tujuh negara 

yang terdiri dari China, India, Brazil, Meksiko, Turki, dan Indonesia. 

Rentang waktu penelitian ini adalah dari tahun 2002 hingga 2021. Alasan 

pemilihan rentang tahun ini dikarenakan jumlah data terlengkap ada di 

rentang tahun tersebut dan berdasarkan data bahwa pada tahun 2002 

hingga 2021 negara E7 memiliki kenaikan yang cukup signifikan sebagai 

penghasil emisi CO2 terbanyak di dunia. 

Adapun alasan kenapa peneliti memilih negara-negara anggota E7 

ini untuk dijadikan sampel yaitu karena Pertama, E7 merupakan kelompok 

negara berkembang dengan ekonomi yang beragam termasuk China, India, 

Brazil Rusia, Indonesia, Meksiko dan Turki diversitas ini tentunya bisa 

memberikan wawasan yang kaya mengenai berbagai model ekonomi dan 

dampaknya terhadap lingkungan. Kedua, sebagian besar negara E7 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat keterkaitan antara 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan dampak lingkungan menjadi 

salah satu concern penting dalam penelitian ini. Ketiga, beberapa negara 

E7 memiliki peran yang signifikan dalam pembangunan dan perubahan 

global dalam hal ini tentunya akan memiliki keterkaitan dengan peran 

pemerintah dan kebijakan ekonomi yang akan mempengaruhi kerusakan 

 
1 Negara-negara Emerging 7 (E7) adalah sekelompok tujuh negara berkembang pesat yang 

dianggap memiliki potensi ekonomi yang signifikan. 
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lingkungan. Keempat, beberapa negara E7 memiliki mayoritas penduduk 

yang menganut agama islam, seperti Indonesia sebagai negara mayoritas 

pemeluk agama Islam. Selain itu, disini peneliti juga ingin melihat jumlah 

rata-rata emisi karbon yang dihasilkan dari salah satu negara pemeluk 

Islam terbesar di dunia (Indonesia). Serta peneliti ingin menjelaskan 

bagaimana kerusakan lingkungan jika dilihat dari perspektif islam hal ini 

menjadi bagian yang  peneliti tawarkan untuk penelitian berhubungan 

dengan ekonomi syariah. 

Terkait dengan jumlah CO2 di negara E7, data dari Bank (2022) 

menunjukan bahwa untuk tahun 2020, negara E7 menjadi salah satu negara 

penghasil CO2 per kapita terbesar di dunia.negara-negara tersebut adalah 

China, India, Turki, Meksiko, Rusia, Indonesia. Bahkan tiga dari tujuh 

negara ini masuk di urutan tertinggi dari lima negara penyumbang CO2 

per kapita terbesar di dunia . Sebagai contoh negara China, di negara ini 

pertumbuhan industri terjadi dengan cepat. Makin pesatnya pertumbuhan 

industri, maka semakin banyak pula energi yang digunakan (dalam hal ini 

penggunaan sumber daya tidak terbarukan akan meningkat, seperti 

penggunaan batu bara sebagai penggerak alat-alat produksi). Selain itu ada 

negara India, India menjadi negara kedua setelah china sebagai penghasil 

emisi karbon tertinggi dalam skala negara E7. Adanya bonus demografi, 

industrialisasi, dan urbanisasi diduga berpengaruh kuat terhadap 

meningkatnya emisi karbon di negara ini. Selanjutnya Rusia, dengan 

sektor energi yang berat serta ketergantungan akan bahan bakar fosil 



14 

 

 

menjadikan rusia sebagai penyumbang emisi CO2 yang cukup tinggi. Di 

Indonesia sendiri, deforestasi dan pembakaran hutan untuk lahan 

pertanian, serta ditambah dengan penggunaan bahan bakar fosil diduga 

menjadi penyebab utama tingginya emisi CO2. Untuk lebih jelasnya, dapat 

dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1. 1 Daftar Negara Penghasil CO2 per Kapita  

Terbesar Tahun 2020 

    

Sumber : World Bank (2022) 

Berdasarkan tabel diatas tujuh negara diatas termasuk penghasil 

emisi karbon yang lumayan besar jika dibandingkan dengan negara-negara 

berkembang lain. Negara E7 menyumbang 50% dari total emisi CO2 

global (World Resource Institute, 2022). Karenanya, negara E7 merupakan 

sampel yang relevan untuk penelitian yang berfokus pada Kerusakan 

lingkungan yang diakibatkan oleh meningkatnya CO2. 

N

o 
Negara  

 Emisi CO2 

(kt) 

Present

ase 
No Negara  

Emisi 

CO2 (kt) 

Presenta

se 

1 China  11.442.544 30.9% 11 Turki 484.432 1.3% 

2 
Amerika 

Serikat 

 
4.542.917 12.3% 12 Prancis 332.044 0.9% 

3 India  2.412.384 6.5% 13 Kanada 330.135 0.9% 

4 Rusia  1.688.424 4.6% 14 Inggris 324.242 0.9% 

5 Jepang  1.003.994 2.7% 15 Italia 287.474 0.8% 

6 Iran  670.336 1.8% 16 Meksiko 283.036 0.8% 

7 Jerman 
 

638.462 1.7% 17 
Afrika 

Selatan  
273.454 0.7% 

8 
Korea 

Selatan 

 
621.425 1.7% 18 Australia 214.261 0.6% 

9 
Saudi 

Arabia 

 
594.249 1.6% 19 

Kazakhsta

n 
191.431 0.5% 

10 Indonesia  548.259 1.5% 20 Polandia 187.414 0.5% 
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Dari penjelasan-penjelasan diatas, peneliti memutuskan untuk 

membuat sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Ekonomi dan Non 

Ekonomi Terhadap Kerusakan lingkungan Studi Kasus Negara E7 

(China, India, Brazil, Rusia, Indonesia, Meksiko, Dan Turki). 

Penelitian ini dapat dianggap bermanfaat sebagai penghubung atau 

jembatan antara literatur yang berfokus pada energi, lingkungan, dan 

ekonomi. Semoga penelitian ini dapat menjadi studi yang berguna untuk 

mengambil keputusan dalam memutuskan keputusan terbaik di masa yang 

akan datang. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah 

terkait dengan penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Apakah inovasi teknologi berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan di 

negara E7? 

2. Apakah kualitas lembaga berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan? 

3. Apakah populasi berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan di negara 

E7? 

4. Apakah FDI (Foreign Direct Investment) berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan di negara E7? 

5. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan di negara E7? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah inovasi teknologi berpengaruh terhadap 

kerusakan lingkungan di negara E7. 

b. Untuk mengetahui apakah kualitas lembaga berpengaruh terhadap 

kerusakan lingkungan di negara E7. 

c. Untuk mengetahui apakah populasi berpengaruh terhadap kerusakan 

lingkungan di negara E7. 

d. Untuk mengetahui apakah FDI (Foreign Diret Investment) berpengaruh 

terhadap kerusakan lingkungan di negara E7. 

e. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

kerusakan lingkungan di negara E7.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai penghubung atau jembatan antara literatur yang berfokus pada 

ekonomi lingkungan, serta menyediakan wawasan baru yang dapat 

memperkaya pemahaman mengenai interaksi antara aspek ekonomi dan 

lingkungan.  

b. Memberikan kontribusi bagi pengambil kebijakan dalam merancang 

strategi kebijakan yang berkelanjutan dan berorientasi pada perlindungan 

lingkungan di masa yang akan datang.  

c. Dapat menjadi gambaran untuk peneliti berikutnya untuk melewati celah-

celah yang belum diteliti , sehingga membuka peluang untuk penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam dan luas mengenai dinamika antara 

ekonomi dan lingkungan. 
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d. Dapat memberikan wawasan bagi sektor swasta serta masyarakat sipil 

untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan pentingnya 

keberlanjutan kehidupan lingkungan dan ekonomi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I terdapat Pendahuluan. Merupakan bagian yang memuat : Latar 

Belakang, menjelaskan konteks dan kondisi yang melatarbelakangi 

penelitian ini serta mengapa hal ini menjadi penting untuk diteliti. 

Perumusan Masalah, mengidentifikasi permasalahan utama yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Tujuan Penelitian, menjelaskan tujuan utama 

dari penelitian ini serta apa yang ingin dicapai. Manfaat Penelitian, 

membahas secara detail manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian 

ini. Sistematika Pembahasan, memberikan gambaran singkat mengenai 

struktur dan isi dari penelitian ini.  

BAB II Kerangka Konseptual. Merupakan bagian yang memuat : Tinjauan 

Teoritis, menyajikan kerangka teoritis yang mendukung penelitian ini dan 

menjelaskan konsep-konsep kunci yang akan digunakan. Penelitian 

Terdahulu, merangkum penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini 

dan menyoroti temuan-temuan penting. Hipotesis Penelitian, membangun 

hipotesis berdasarkan kerangka teoritis dan temuan penelitian terdahulu.  

BAB III Metodologi Penelitian. Merupakan bagian yang memuat : Jenis 

dan Pendekatan Penelitian, mendeskripsikan desain penelitian yang 

digunakan dan alasan di balik pilihan tersebut. Populasi dan sampel, 



18 

 

 

menguraikan bagaimana proses pemilihan populasi dan sampel dalam 

penelitian ini. Data dan Sumber data, menjelaskan bagaimana peneliti 

mendapatkan data serta alasan peneliti memilih rentan periode waktu 

dalam penelitian ini. Variabel Penelitian, menjelaskan variabel-variabel 

yang diteliti ekserta pengukurannya. Definisi operasional variabel, 

penjelasan secara lebih terperinci mengenai variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Model Penelitian, menjelaskan mengenai model 

ekonometrika yang berkaitan dengan penelitian serta yang akan digunakan 

dalam analisis pengelolaan. Metode analisis, menguraikan metode yang 

akan dipakai dalam penelitian ini serta tahapan dari metode tersebut.  

BAB IV Analisis dan Pembahasan. Merupakan bagian yang memuat : 

Interpretasi Hasil, menguraikan hasil analisis data dan memberikan 

interpretasi terhadap temuan-temuan tersebut. Hubungan dengan teori, 

menjelaskan bagaimana temuan penelitian ini berkaitan dengan kerangka 

teoritis yang telah dikemukakan. Implikasi ekonomi dan lingkungan,  

membahas implikasi dari temuan penelitian terhadap kebijakan ekonomi 

dan perlindungan lingkungan.  

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi. Merupakan bagian yang memuat : 

kesimpulan merangkum temuan utama dari penelitian ini dan menjawab 

rumusan masalah. Keterbatasan Penelitian, membahas keterbatasan-

keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Green Economy 

Pembangunan berkelanjutan meliputi tiga aspek utama yaitu 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Keberlanjutan ekonomi menekankan 

pada pentingnya pertumbuhan yang tidak merusak modal basis 

ekonomi. Sementara itu, kelestarian mencakup upaya untuk menjaga 

iklim yang stabil dan mempertahankan keanekaragaman hayati. 

Integrasi ketiga dimensi ini menjadi hal yang penting, dan ada berbagai 

alat penilaian yang tersedia untuk memfasilitasi integrasi ini. Akan 

tetapi, dalam praktiknya integrasi ini justru lebih banyak membahas 

tentang proses rekonsiliasi daripada integrasi dalam menangani 

hubungan di antara ketiga aspek ini. Konsep ekonomi hijau hadir 

sebagai pendekatan yang dapat membantu dalam hal ini. Ekonomi hijau 

mengacu pada model ekonomi yang rendah karbon, berkelanjutan 

secara sumber daya, dan inklusif secara sosial. Di dalam ekonomi hijau, 

pertumbuhan lapangan kerja dan pendapatan didorong melalui investasi 

baik dari sektor publik maupun swasta dalam infrastruktur dan aset 

yang mempromosikan pengurangan emisi karbon dan polusi, 

meningkatkan efisiensi energi dan sumber daya, serta melindungi 

keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem (UNEP, 2011). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis uji hipotesis dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi, kualitas lembaga, 

populasi, FDI (Foreign Direct Investment), dan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan (yang diukur dengan CO2) di 

negara E7 pada tahun 2002 – 2021, artinya jika terjadi perubahan pada 

setiap variabel independen secara bersamaan, maka kerusakan lingkungan 

akan ikut mengalami perubahan di negara E7. 

Variabel Pertumbuhan ekonomi, FDI (Foreign Direct Investment),  

dan kualitas lembaga memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif 

terhadap kerusakan lingkungan di negara E7 tahun 2002-2021 sedangkan 

untuk variabel populasi berpengaruh terhadap kerusakan lingkungan 

namun tidak signifikan di negara E7. Artinya jika terjadi peningkatan 

diantara variabel tersebut, maka akan meningkatkan kerusakan lingkungan 

di negara E7. 

B. Implikasi 

Dari temuan penelitian ini, ada beberapa implikasi teoritis, praktis 

atau kebijakan yang dapat penulis tulis, yaitu: 

1. Secara teori, hasil research ini dapat memberikan informasi kepada 

pembaca, menambah literatur akademik, dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya tentang  pertumbuhan ekonomi, FDI (Foreign 

Direct Investment), inovasi teknologi, kualitas lembaga, dan populasi 
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sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya 

kerusakan lingkungan, dimana lingkungan merupakan sebuah lokasi 

tempat terjadinya seluruh aktivitas ekonomi. Penelitian ini juga dapat 

dianggap bermanfaat sebagai penghubung atau jembatan antara 

literatur yang berfokus pada energi dan lingkungan dengan penelitian 

yang berfokus ada ekonomi. 

2. Dalam praktik atau kebijakan, hasil kajian ini dapat memberikan 

referensi untuk pembuat kebijakan bahwa segala kebijakan atau 

program yang berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi, FDI 

(Foreign Direct Investment), inovasi teknologi, kualitas lembaga, dan 

populasi sangat penting guna menjaga kualitas lingkungan. 

Pemerintah di negara E7 juga perlu melakukan intervensi dalam setiap 

program dan aktivitas yang berhubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi, FDI (Foreign Direct Investment), inovasi teknologi, kualitas 

lembaga, dan populasi. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penelitian ini adalah data yang digunakan berupa data 

sekunder, sehingga peneliti tidak dapat terhindar sepenuhnya dari 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan. Selain itu jika 

ditinjau dari variabel, analisis mengenai faktor ekonomi perlu ditambah 

karena disini penelitian hanya mengambil dua contoh garis besar yakni 

pertumbuhan ekonomi dan FDI hal dimaksudkan agar hasil analisis 
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ekonomi untuk kedepannya agar semakin dalam. Oleh karena itu, saran 

untuk penelitian selanjutnya antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengumpulkan data primer 

untuk mengembangkan penyelidikan yang lebih komprehensif. 

2. Penambahan variabel bebas dalam bagian Faktor ekonomi agar hasil 

analisis ekonomi dalam penelitian kedepannya menjadi semakin dalam 

dan tepat. 
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